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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

berdasarkan hasil dan temuan berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi terkait dengan implementasi Program Satuan Pendidikan Aman 

Bencana di SDN 10 Sapiran sebagai implementor sebagaimana yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya dengan menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh George C Edward III, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya implementasi 

program SPAB di SDN 10 Sapiran belum terlaksana secara optimal. Meskipun 

SDN 10 Sapiran menjadi salah satu sekolah yang telah dahulu menjalankan 

program ini dan menjadi perwakilan kota Bukittinggi dalam workshop SPAB 

tingkat provinsi.  

Berdasarkan temuan peneliti, yang sudah dianalisis menggunakan teori 

dari George C Edward III bisa diambil kesimpulan beberapa hal seperti berikut: 

pada variabel komunikasi pelaksana mengakui kekurangan informasi yang 

dimiliki secara mendetail namun untuk garis besarnya sudah dipahami dan 

disampaikan dengan jelas. Untuk variabel sumber daya dari keempat variabel 

yang ada staff dan kewenangan sudah mumpuni namun untuk variabel informasi 

dan fasilitas masih ada yang tidak dimiliki didasarkan pada hasil wawancara dan 

observasi. Selanjutnya untuk pengangkatan birokrat dalam variabel disposisi 

sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dan juga birokrat yang diangkat juga 

diberikan pelatihan  setelah diangkat. Pada indikator insentif memang tidak ada 
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jika kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah, namun jika ada kegiatan di luar 

lingkungan sekolah akan ada uang jalan yang diberikan SDN 10 Sapiran untuk 

pegawai yang ditunjuk. Dan terakhir untuk variabel struktur birokrasi ditemukan 

bahwa tidak dibentuknya standar operasional khusus dalam pelaksanaan SPAB 

dan pelaksanaan bergantung pada araahn dari BPBD yang diwakilkan oleh 

KBLK.dan pada pelaksanaan SPAB terdapat pembagian tugas yang jelas antara 

kepala sekolah, fasilitator dan warga sekolah. 

Temuan ini hanya berfokus pada SDN 10 Sapiran, diharapkan pada 

penelitian berikutnya bisa berfokus pada sekolah lain atau pada tingkatan satuan 

pendidikan yang lain seperti SLB. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian terkait implementasi Satuan 

Pendidikan Aman Bencana di SDN 10 Sapiran seperti yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti memberikan saran-saran yang diharapkan memperbaiki atau 

meningkatkan proses implementasi SPAB. Berikut saran yang diberikan: 

1. Menaikkan pemahaman pelaksana secara mendalam terkait 

indikator prioritas dalam pelaksanaan SPAB. 

2. Pemenuhan informasi pelaksanaan kebijakan serta sarana prasarana 

yang dirasa masih kurang mencukupi. 

3. Membentuk standar operasional yang tetap supaya kebijakan bisa 

berjalan lebih baik.


